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ABSTRAK 

 

FAUZI RIALDI (20053029/2020): Pengaruh Volume Usaha dan Total Aset 

Terhadap Sisa Hasil Usaha Koperasi di Kota Padang 

Pembimbing: Dr. Rino, S.Pd., M.Pd., M.M 

            Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana Pengaruh Volume Usaha 

dan Total Aset terhadap Sisa Hasil Usaha Koperasi di Kota Padang, dengan rentang 

tahun 2022-2023 baik secara parsial maupun simultan. Pendekatan dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif dan asosiatif yaitu 

penelitian yang mendeskripsikan variabel penelitian dan menemukan ada tidaknya 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Jenis data yang digunakan 

adalah data panel yaitu gabungan antara data time series dan data cross section. 

Data time series dalam penelitian ini adalah tahun 2022-2023 dan data cross section 

adalah koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah di Kota Padang. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi dengan 

sebanyak 20 koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah di Kota Padang 

periode 2022-2023. Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu Volume Usaha (X1) 

dan Total Aset (X2) serta Sisa Hasil Usaha (Y). Teknik analisis data, yaitu analisis 

deskriptif dan induktif. Analisis induktif mencakup 1) Uji Chow 2) Uji Hausman 3) 

Analisis Model Regresi Panel, hasil memilih pada REM. Analisis regresi data panel 

dan pengolahan data menggunakan E-views 12. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa (1) volume usaha dan aset berpengaruh signifikan terhadap SHU koperasi di 

kota padang. (2) secara simultan volume usaha dan total aset berpengaruh 

signifikan terhadap SHU koperasi di kota padang. 

Kata kunci: Volume Usaha, Total Aset, Sisa Hasil Usaha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Koperasi merupakan salah satu kekuatan ekonomi yang mendorong 

tumbuhnya perekonomian Nasional. Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian , ”Koperasi adalah 

badan usaha yang beranggotakan orang–orang atau badan hukum koperasi 

dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan”. 

Koperasi dikenal sebagai perkumpulan orang-orang yang secara sukarela 

mempersatukan diri guna mencapai kepentingan ekonomi atau 

menyelenggarakan usaha bersama dengan cara pembentukan suatu lembaga 

ekonomi yang diawasi bersama. Di Indonesia banyak terdapat jenis–jenis 

koperasi salah satunya yakni koperasi simpan pinjam. 

Peran koperasi simpan pinjam semakin penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Koperasi simpan pinjam menjadi 

salah satu alternatif  bagi masyarakat untuk mendapatkan dana dalam upaya 

memperbaiki taraf kehidupan, pemenuhan kebutuhan sehari–hari dan 

pengembangan usaha. Koperasi simpan pinjam hadir dengan kemudahan di 

dalam prosedur pengajuan kredit dan suku bunga yang rendah, keberadaan 

koperasi simpan pinjam memberikan dampak yang positif terhadap usaha 

kecil dan menengah (UKM) sebagai media pemberian modal. 

Kota Padang merupakan salah satu kota di Sumatera Barat yang 

memiliki koperasi simpan pinjam salah satunya Koperasi Simpan Pinjam 
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Pembiayaan Syariah (KSPPS) (Maresti, 2021). KSPPS dalam 

melaksanakan fungsi dan peranya menjalankan peran ganda yaitu sebagai 

lembaga bisnis (tanwil) dan disisi yang lain melakukan fungsi sosial yakni 

menghimpun, mengelola dan menyalurkan dana zakat, infak, sedekah, dan 

wakaf (ZISWAF). Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

dalam aktivitas usahanya berupa penghimpunan dana dari anggota 

kemudian disalurkan dalam bentuk pembiayaan syariah. 

Salah satu yang mempengaruhi eksistensi koperasi di tengah 

perekonomian global adalah besarnya sisa hasil usaha (SHU) yang dimiliki 

(Dewik & Jember, 2017). Besarnya SHU pada koperasi tergantung dari 

kegiatan yang dilakukan oleh koperasi itu sendiri. Keberhasilan usaha 

koperasi sangat ditentukan dengan pengelolaan usaha koperasi yang baik 

dengan pencapaian SHU yang diperoleh setiap tahun yang dapat 

dipertanggungjawabkan kepada anggotanya (Novita Yus, 2017). Mengingat 

kegunaan dan fungsi dari penyisihan SHU yang begitu banyak, maka 

perolehan SHU bagi koperasi setiap tahunnya menjadi sangat penting. 

Melalui SHU koperasi dapat memupuk  yaitu dengan dana cadangan yang 

disisihkan setiap akhir periode tutup buku, sehingga akan memperkuat 

struktur modalnya. Selain itu, dana-dana yang disisihkan dari sisa hasil 

usaha (SHU) apabila belum digunakan maka akan diperlakukan sebagai 

tambahan modal yaitu sebagai modal pinjaman tanpa dikenakan biaya 

modal. Oleh karena itu, apabila koperasi dapat meningkatkan perolehan 

SHU setiap tahunnya maka akan dapat memperkuat struktur finansialnya. 
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Berikut tabel perkembangan sisa hasil usaha KSPPS di Kota Padang tahun 

2022 – 2023. 

Tabel 1 Sisa Hasil Usaha KSPPS di Kota Padang 

No Nama Koperasi Sisa Hasil Usaha  Perkembangan 

2022 2023 

1 KSPPS BMT Indarung 36.261.000 34.063.000 Turun -6% 

2. KSPPS BMT Parak Karakah 24.242.313 29.069.048 Naik 20% 

3.  KSPPS BMT Jati Baru 22.415.648 26.812.976 Naik 20% 

4. KSPPS BMT Simpang Haru 15.073.358 21.498.786  Naik 43% 

5. KSPPS BMT Lapai 15.038.896 5.482.958 Turun -64% 

6. KSPPS BMT Kalumbuk 17.821.916 20.625.909 Naik 16% 

7. KSPPS BMT Pasa Gadang 13.177.156 3.869.503 Turun -71% 

8. KSPPS BMT Tarantang 9.627.937 12.094.002 Naik26% 

9.  KSPPS BMTBinuang Dalam 4.910.973 2.733.434 Turun -44% 

10. KSPPS BMT Alang Laweh 4.817.771 4.889.984 Naik 1,5% 

11. KSPPS BMT Batu Gadang 7.283.000 343.500 Turun -95% 

12. KSPPS BMT Sawahan  3.070.925 3.089.795 Naik 1% 

13. KSPPS BMT Marapalam 44.908.800 63.328.000 Naik 41% 

14. KSPPS BMT Lubuk Lintah 51.133.864 66.952.170 Naik 31% 

15. KSPPS BMT Lambung bukit 736.144 31.500 Turun -96% 

16. KSPPS BMT Pisang 6.029.322 -7.444.806 Turun -223% 

17. KSPPS BMTBatang Kabung  909.268 1.685.268 Naik 85% 

18. KSPPS BMT P. Tabing 5.147.049 1.585.316 Turun 67% 

19. KSPPS BMT Ulak Karang S 799.055 -2.905.195 Turun -464% 

20. KSPSS BMT Kuranji 22.723.237 30.316.372 Naik 33% 

            Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 20 Koperasi 

Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) di Kota Padang tahun 2022 – 

2023 terdapat 11 koperasi yang mengalami peningkatan perolehan SHU, 

sedangkan 9 koperasi lainnya mengalami penurunan.  

Berdasarkan data yang penulis temukan dari laporan Rapat  Akhir 

Tahun (RAT)  masing-masing KSPPS Di Kota Padang, penulis menemukan 

naik turunnya SHU yang diperoleh KSPPS di Kota Padang di sebabkan oleh 
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beberapa variabel seperti adanya tunggakan setoran pembayaran simpanan 

anggota yang jatuh tempo dan volume usaha yang berfluktuatif. Menurut 

(Andjar Pacthta W, 2009) , faktor – faktor yang mempengaruhi Sisa Hasil 

Usaha terdiri dari 2 faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor 

dari dalam diantaranya partisipasi anggota, jumlah , kinerja pengurus, 

jumlah unit usaha yang dimiliki, kinerja pengurus, kinerja karyawan. Faktor 

dari luar diantaranya modal pinjaman dari luar, para konsumen dari luar 

selain anggota koperasi, dan pemerintah. Menurut Sitio et al., (2001) 

besarnya sisa hasil usaha dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu partisipasi 

anggota baik itu partisipasi modal maupun partisipasi usaha, jumlah , dan 

modal pinjaman.   

    Salah satu faktor yang mempengaruhi SHU koperasi yakni volume 

usaha. Menurut Wiyono, (2016) Volume usaha adalah total nilai penjualan 

atau penerimaan dari barang dan atau jasa pada suatu periode atau tahun 

buku yang bersangkutan. Dengan demikian, volume usaha koperasi adalah 

akumulasi nilai penerimaan barang dan jasa sejak awal tahun buku (Januari) 

sampai dengan akhir tahun buku (Desember). Menurut  Jabbar, (2014)usaha 

atau kegiatan yang dilakukan koperasi dapat dilihat dari besarnya volume 

usaha koperasi itu sendiri. Volume usaha inilah yang nantinya akan 

berpengaruh terhadap perolehan SHU koperasi. Menurut Dr. Jan Hoesada, 

(2022) menjelaskan volume usaha harus dicapai agar sebuah bisnis tidak 

rugi karena besar pasak dari pada tiang. Berikut tabel Volume Usaha KSPPS 

di Kota Padang. 
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Tabel 2 Volume Usaha KSPPS di Kota Padang 

No Nama Koperasi Volume Usaha Perkembangan 

2022 2023 

1 KSPPS BMT Indarung 121.111.500 127.037.000 Naik 5% 

2. KSPPS BMT Parak Karakah 220.948.426 245.163.943 Naik 11% 

3.  KSPPS BMT Jati Baru 98.900.500 94.832.000 Turun -4% 

4. KSPPS BMT Simpang Haru 62.844.958 72.470.000 Naik 15% 

5. KSPPS BMT Lapai 34.105.475 32.199.660 Turun -6% 

6. KSPPS BMT Kalumbuk 72.492.353 83.775.287 Naik 16% 

7. KSPPS BMT Pasa Gadang 49.560.170 44.299.570 Turun -11% 

8. KSPPS BMT Tarantang 70.584.298 67.964.273 Turun -4% 

9.  KSPPS BMT Binuang Dalam 51.344.996 49.555.324 Turun -3,5% 

10. KSPPS BMT Alang Laweh 47.324.471 38.989.684 Turun -18% 

11. KSPPS BMT Batu Gadang 19.305.000 2.164.000 Turun -89% 

12. KSPPS BMT Sawahan  98.980.582 95.527.479 Turun -3,5% 

13. KSPPS BMT Marapalam 115.846.800 127.287.400 Naik 10% 

14. KSPPS BMT Lubuk Lintah 159.150.000 194.033.170 Naik 22% 

15. KSPPS BMT Lambung bukit 35.290.844 35.515.500 Naik 0,6% 

16. KSPPS BMT Pisang 35.871.622 13.110.194 Turun -63,5% 

17. KSPPS BMTBatang Kabung  17.712.500 14.710.000 Turun -17% 

18. KSPPS BMT P. Tabing 20.679.731 20.179.867 Turun -2,4% 

19. KSPPS BMT Ulak Karang S 2.997.055 5.034.805 Naik 68% 

20. KSPSS BMT Kuranji 84.565.700 97.876.855 Naik 16% 

                Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 9 KSPSS di 

Kota Padang yang mengalami peningkatan volume usaha sedangkan 11 

KSPPS lainnya mengalami penurunan volume usaha. Dengan 

bertambahnya volume usaha, koperasi dapat mengembangkan aset koperasi 

agar dapat meningkatkan pelayanan koperasi. Dengan bertambahnya aset 

seharusnya menyebabkan sisa hasil usaha bertambah tinggi. Aset 

merupakan kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan, aset sendiri dapat 

dibagi menjadi dua, aset lancar dan aset tetap. Aset adalah barang yang 

mempunyai nilai ekonomis, nilai komersial atau nilai tukar yang dimiliki 

oleh perusahaan atau individu (Siregar, 2018).  
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), (2017), aset adalah 

sumber daya ekonomi atau kekayaan yang dimiliki perusahaan digunakan 

untuk produksi dan penyediaan barang atau jasa. Total aset koperasi berasal 

dari modal sendiri dan modal luar koperasi. Menurut Jumaidi, (2021) yang 

termasuk ke dalam total aset koperasi ada dua, aset lancar dan aset tetap. 

Aset lancar meliputi (1) kas koperasi, (2) simpanan koperasi pada bank 

tertentu seperti tabungan, giro dan deposito serta simpanan lainnya, (3) 

piutang pinjaman anggota merupakan tagihan koperasi sebagai akibat 

transaksi pemberian pinjaman kepada anggota, (4) piutang pinjaman bukan 

anggota merupakan tagihan koperasi sebagai akibat transaksi pemberian 

pinjaman kepada bukan anggota, (5) persediaan merupakan nilai kekayaan 

koperasi yang diinvestasikan dalam bentuk bahan baku, bahan setengah 

jadi, maupun barang jadi untuk dijual guna pelayanan kepada anggota 

ataupun bukan anggota, (6) sewa dibayar dimuka, contoh sewa gedung yang 

dibayar dimuka untuk jangka waktu tertentu lebih dari satu periode 

akuntansi, aset tetap terdiri dari (1) tanah koperasi merupakan kekayaan 

yang diinvestasikan dalam bentuk hak atas tanah, (2) bangunan atau gedung 

koperasi merupakan kekayaan yang diinvestasikan dalam bentuk berbagai 

bangunan, (3) mesin, kendaraan serta peralatan koperasi merupakan 

kekayaan yang diinvestasikan dalam bentuk berbagai jenis mesin, 

kendaraan atau peralatan produksi Tetapi hal ini tergantung pada 

kemampuan koperasi untuk melakukan efisiensi biaya, maupun 

kemampuan koperasi untuk mengoperasikan dan mengelola aset yang 
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tersedia sehingga bisa terserap oleh anggota. Pada KSPPS Kota Padang 

terlihat berdasarkan hasil laporan RAT, terdapat beberapa koperasi yang 

mengalami penurunan total asset namun ada juga yang mengalami 

peningkatan. Berikut tabel perkembangan total asset KSPPS di Kota 

Padang. 

Tabel 3 Total Aset KSPPS di Kota Padang 

No

. 

 Nama Koperasi Total Aset Perkembangan 

2022 2023 

1 KSPPS BMT Indarung 732.828.530 733.808.030 Naik 0,01% 

2. KSPPS BMT Parak Karakah 1.427.512.400 1.438.528.180 Naik 0,8% 

3.  KSPPS BMT Jati Baru 723.754.498 771.060.974 Naik 6,5% 

4. KSPPS BMT Simpang Haru 480.747.201 499.545.101 Naik 3,9% 

5. KSPPS BMT Kampung Lapai 427.120.514 414.008.274 Turun -3% 

6. KSPPS BMT Kalumbuk 442.489.067 448.165.122 Naik 1,3% 

7. KSPPS BMT Pasa Gadang 486.882.831 482.339.373 Turun -1% 

8. KSPPS BMT Tarantang 506.328.476 510.303.901 Naik 0,8% 

9.  KSPPS BMT Binuang Dalam 272.427.500 286.876.732 Naik 5,3% 

10. KSPPS BMT Alang Laweh 606.295.194 608.905.785 Naik 0,4% 

11. KSPPS BMT Batu Gadang 122.891.910 133.331.700 Naik 8,5% 

12. KSPPS BMT Sawahan  735.807.986 724.246.781 Turun -1,6% 

13. KSPPS BMT Marapalam 721.284.465 794.339.565 Naik 10% 

14. KSPPS BMT Lubuk Lintah 710.165.773 749.504.648 Naik 5,5% 

15. KSPPS BMT Lambung bukit 216.393.570 217.531.070 Naik 0,5% 

16. KSPPS BMT Pisang 226.605.568 215.185.062 Turun -5% 

17. KSPPS BMT Batang Kabung 172.235.948 171.480.000 Turun -0,4% 

18. KSPPS BMT Parupuk Tabing 573.937.410 606.315.226 Naik 5,6% 

19. KSPPS BMT Ulak Karang S 158.335.355 150.451.555 Turun -5% 

20. KSPPS BMT Kuranji 448.508.101 481.998.505 Naik 7,5% 

 Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 14 KSPSS di 

Kota Padang yang mengalami peningkatan total aset, sedangkan 6 KSPSS 

lainnya mengalami penurunan total aset. 
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Terkait dengan permasalahan diatas,  telah dilakukan penelitian oleh 

Ayu Nyoman Yuliastuti & Agung Putu Gede Bagus Arie Susandy, (2018) 

menyatakan bahwa volume usaha dan aset berpengaruh terhadap sisa hasil 

usaha koperasi. Penelitian yang sama dilakukan oleh Hapsari, (2018) dan 

Narti et al., (2021) menyatakan bahwa volume usaha berpengaruh signifikan 

terhadap  sisa hasil usaha. Penelitian oleh Susanty & Santoso, (2022) 

menyatakan bahwa Volume usaha berpengaruh  terhadap SHU. Sedangkan 

penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian Ismanto, (2020) 

menyatakan bahwa volume usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap 

sisa hasil usaha. penelitian  Ningsih et al., (2020)  menyatakan bahwa total 

aset tidak berpengaruh signifikan terhadap sisa hasil usaha. Penelitian 

Gustika et al., (2022) menyatakan bahwa total aset tidak berpengaruh 

terhadap sisa hasil usaha. Penelitian Pratama et al., (2024) menyatakan 

bahwa total aset tidak berpengaruh signifikan terhadap sisa hasil usaha.  

Berdasarkan fenomena dan juga hasil penelitian yang tidak 

konsisten (research gap), maka penelitian ini ingin mengkaji kembali 

pengaruh volume usaha dan total aset terhadap sisa hasil usaha. Sehingga 

penelitian ini berjudul “Pengaruh Volume Usaha dan Total Aset terhadap 

Sisa Hasil Usaha Koperasi di Kota Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

1. SHU koperasi di Kota Padang berfluktuatif. 

2. Volume usaha di koperasi masih fluktuatif 

3. Total aset di koperasi masih fluktuatif 
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C. Batasan Masalah 

 Pada penelitian ini, penulis membatasi penelitian hanya pada 

pengaruh volume usaha dan total aset terhadap sisa hasil usaha koperasi di 

kota padang. 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan  latar belakang di atas, dapat dirumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut :  

1. Apakah volume usaha berpengaruh terhadap sisa hasil usaha koperasi di 

kota padang?  

2. Apakah total aset berpengaruh terhadap sisa hasil usaha koperasi di kota 

padang?  

3. Apakah volume usaha dan total aset secara simultan berpengaruh 

terhadap sisa hasil usaha koperasi di kota padang?  

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut.  

1. Untuk mengetahui pengaruh volume usaha terhadap sisa hasil usaha 

koperasi di kota padang.  

2. Untuk mengetahui pengaruh total aset terhadap sisa hasil usaha koperasi 

di kota padang. 

3. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh volume usaha dan total aset 

terhadap sisa hasil usaha koperasi di kota padang.  
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F. Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian 

ini memiliki manfaat yang diharapkan, yaitu: 

1. Bagi Penulis  

 Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

bagi penulis khususnya dalam bidang koperasi, sebagai pengalaman 

dalam menulis penelitian, sehingga menjadi pembelajaran bagi 

penelitian-penelitian yang akan diteliti di kemudian hari 

2. Akademisi 

 Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi dan acuan 

untuk penelitian-penelitian yang dilakukan selanjutnya. Juga 

diharapkan bermanfaat sebagai sumber diskusi, sebagai bahan bacaan 

bagi mahasiswa atau pihak-pihak yang memerlukan. 

3. Instansi terkait 

a) Dinas Koperasi dan UMKM   

 Hasil penelitian ini bisa memberikan gambaran mengenai 

pengaruh volume usaha dan total aset terhadap sisa hasil usaha 

koperasi, sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 

masukan dalam mengevaluasi sisa hasil usaha koperasi. 

b) Koperasi 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

masukan bagi koperasi khususnya koperasi di kota padang dalam 
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melakukan evaluasi pada aspek terkait sisa hasil usaha dengan 

harapan kesejahteraan koperasi akan lebih maksimal. 

c) Pemerintah 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi bagi 

pemerintah dalam menjaga kestabilan perekonomian negara 

melalui koperasi. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Volume usaha memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap SHU 

koperasi di kota padang. Artinya tinggi rendahnya volume usaha akan 

mempengaruhi SHU koperasi di kota padang. 

2. Total aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap SHU koperasi di 

kota padang. Artinya tingginya total aset akan mempengaruhi SHU 

koperasi di kota padang. 

3. Volume usaha dan total aset memiliki pengaruh signifikan secara 

bersama-sama terhadap SHU koperasi di kota padang 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan adalah : 

1) Bagi  Koperasi di Kota Padang 

a)  Bagi KSPPS untuk lebih berusaha meningkatkan sisa hasil usaha 

pada koperasi hendaknya lebih diperhatikan. Perolehan SHU yang 

tinggi menunjukkan bahwa koperasi telah mampu menjalankan 

usahanya dengan baik. SHU tersebut nantinya akan digunakan 

sebagai tolak ukur kesehatan koperasi. 

b)  Bagi pemerintah untuk dapat memberikan pendidikan dan pelatihan 

mengenai koperasi kepada seluruh pengurus koperasi yang ada di 
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Kota Padang, tanpa adanya pendidikan dan pelatihan mengenai 

koperasi pengurus tidak akan dapat menjalankan koperasi dengan 

baik. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode 

penelitian yang lebih lama serta sampel sebaiknya ditambah agar 

mewakili semua populasi  yang ada. 

b) Diharapkan peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi sisa hasil usaha koperasi 

seperti modal sendiri, jumlah anggota dan kinerja pengurus. 
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